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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan pemecahan masalah dan resiliensi matematis siswa.
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan secara terperinci terkait: (1) untuk mendeskripsikan upaya
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis dan resiliensi matematis; (2) untuk
mendeskripsikan pengaruh resiliensi matematis terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis; (3) untuk
mendeskripsikan bentuk pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis dan resiliensi matematis. Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR).
Data penelitian ini dikumpulkan melalui 20 artikel yang meliputi artikel nasional sebanyak 15, artikel
internasional sebanyak 3, dan artikel internasional bereputasi sebanyak 2 yang sesuai dengan topik penelitian
untuk di review. Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa resiliensi matematis
mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, yaitu resiliensi matematis yang tinggi akan
memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang tinggi. Bentuk pembelajaran yang sesuai untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis dan resiliensi matematis diantaranya: memberikan
pengalaman belajar yang bervariasi dan inovatif, mampu memotivasi siswa untuk aktif berdiskusi dan bertanya
selama proses pembelajaran.

Kata kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis; Resiliensi Matematis; Tinjauan Pustaka Matematis

Abstract

This study is motivated by students’ low ability in mathematical problem-solving and mathematical resilience.
The objectives of this research are to provide a detailed description of: (1) efforts to enhance mathematical
problem-solving abilities and mathematical resilience; (2) the influence of mathematical resilience on
mathematical problem-solving skills; and (3) the instructional approaches appropriate for improving
mathematical problem-solving capabilities and mathematical resilience. This study employs the Systematic
Literature Review (SLR) method. Data were collected through 20 articles, including 15 national articles, 3
international articles, and 2 reputable international articles, all aligned with the research topic for review.
Based on the results and discussion, it can be concluded that mathematical resilience affects students’
mathematical problem-solving abilities, such that higher mathematical resilience corresponds to higher
mathematical problem-solving proficiency. Suitable instructional strategies to enhance both mathematical
problem-solving skills and mathematical resilience include: providing varied and innovative learning
experiences, and fostering student motivation to engage actively in discussions and questioning throughout the
learning process.

Keywords: Mathematical Problem-Solving Ability; Mathematical Resilience; Systematic Literature Review in
Mathematics
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PENDAHULUAN

Pesatnya arus globalisasi pada abad 21 meningkatkan persaingan di dunia semakin
tinggi. Peubahan global yang terjadi menuntut Sumber Daya Manusia (SDM) harus selalu
siap dalam menghadapi tantangan sehingga dibutuhkan keterampilan dan ilmu pengetahuan
melalui jalur pendidikan. Pemerintah telah melakukan berbagai upaya meningkatkan mutu
pendidikan, salah satunya dengan melakukan penyempurnaan kurikulum dengan perubahan
kurikulum 2013 mejadi kurikulum merdeka. Penerapan kurikulum merdeka disesuaikan
dengan perubahan paradigma pembelajaran abad 21, yaitu perubahan proses pembelajaran
yang mengalami perubahan dari pola pikir dan pola tindak dalam pembelajaran. Salah satu
mata pelajaran yang mengalami perubahan pola pembelajaran cukup besar yakni matematika.

Matematika merupakan ilmu pengetahuan umum yang menjadi dasar perkembangan
teknologi dan memajukan daya pikir seseorang (Elindra et al, 2022). Matematika merupakan
dasar pengetahuan dari pengetahuan-pengetahuan lainnya, dalam pendidikan formal
pembelajaran matematika merupakan mata pelajaran wajib yang harus dipelajari peserta didik
pada setiap jenjang pendidikan yang dimulai dari sekolah dasar (G et al, 2021). Menurut
Rohman, et al (2020) matematika memiliki peran penting dalam membantu siswa
mengembangkan berbagai keterampilan dan sikap yang diperlukan agar mereka dapat berpikir
cerdas dan beradaptasi dengan lingkungan sekitar. Dalam pembelajaran matematika, siswa
harus diberi kesempatan untuk melatih kemampuan pemecahan masalah. Hal ini sejalan
dengan pendapat Fatimah, et al (2020) yang menyatakan bahwa salah satu tujuan utama
pembelajaran matematika adalah meningkatkan cara berpikir dan penalaran siswa dalam
menarik kesimpulan, serta membangun kepercayaan diri dan kejujuran mereka dalam
menyampaikan pendapat saat menyelesaikan masalah. Selain itu, National Council of
Teachers of Mathematics (NCTM, 2020) juga menegaskan bahwa pengembangan
keterampilan pemecahan masalah merupakan tujuan utama dalam pembelajaran matematika.

Tahir & Kurniawan (2020) menambahkan bahwa kemampuan memecahkan masalah
merupakan salah satu keterampilan berpikir tingkat tinggi yang sangat penting dalam
matematika. Oleh karena itu, siswa juga perlu menguasai berbagai teknik pemecahan masalah
agar dapat menerapkannya secara efektif (Rohman et al, 2022). Pemecahan masalah penting
dalam pembelajaran matematika sekolah karena merupakan sarana untuk mengasah penalaran
yang cermat, logis, kritis, analitis, dan kreatif. Agustina et al (2023) menyatakan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematis membantu peserta didik dalam mengambil
keputusan, mengumpulkan informasi yang relevan, merencanakan penyelesaian, menganalisis
informasi, dan merefleksi kembali hasil yang telah diperolehnya.

Siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah tidak hanya dapat menyelesaikan
soal-soal biasa yang diberikan guru, melainkan soal-soal yang lebih rumit atau soal-soal yang
membutuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Kemampuan pemecahan masalah siswa
belum mencapai taraf ketuntasan belajar. Siswa mengalami kesulitan dalam mengabstraksi,
menggeneralisasi, mendedukasi dan mengingat konsep maupun prinsip (Hidayat & Sofia,
2022). Rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa salah satunya disebabkan karena
proses pembelajaran yang hanya berpusat pada satu arah . Oleh karena itu, dipandang perlu
melakukan suatu pengkajian secara sistematis tentang variabel-variabel yang bersumber dari
dalam diri peserta didik, yang secara teoretis mempengaruhi hasil belajar matematika.

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis (KPMM) mencerminkan upaya siswa
dalam menyelesaikan masalah saat belajar matematika. KPMM menjadi keterampilan penting
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yang harus dikuasai agar siswa mampu menghadapi berbagai tantangan, baik dalam
pembelajaran matematika maupun dalam kehidupan sehari-hari. Dengan pembelajaran
berbasis masalah siswa tidak hanya mempelajari konsep yang berhubungan dengan
pemecahan masalah, tetapi mempelajari metode ilmiah dalam memecahkan masalah
(Andriana et al, 2021). Dalam prosesnya, siswa sering kali menemui kesulitan, sehingga
mereka dituntut untuk terus berusaha dan tidak mudah menyerah. Untuk itu, resiliensi
matematis yang mencakup ketekunan dan ketangguhan dalam menghadapi tantangan menjadi
aspek yang sangat diperlukan dalam pembelajaran matematika. Johnston-Wilder & Lee
menjelaskan bahwa resiliensi matematis merupakan sikap berkualitas yang mencakup
keyakinan terhadap kemampuan diri untuk mencapai keberhasilan melalui kerja keras. Sikap
ini juga melibatkan kemauan untuk berdiskusi, ketekunan dalam menghadapi kesulitan,
kemampuan mengumpulkan informasi relevan, merencanakan solusi, menganalisis informasi,
serta merefleksi hasil yang diperoleh (Rahmatiya & Miatun, 2020). Semakin tinggi tingkat
resiliensi matematis siswa, semakin besar kemungkinan mereka untuk tetap gigih dan percaya
diri dalam menyelesaikan suatu permasalahan (Rohman et al, 2020).

Siswa yang memiliki resiliensi metematis yang baik dapat tahan dalam menyelesaikan
permasalahan yang sulit ataupun yang non rutin. Hal ini dikarenakan siswa yang relisiensi
kuat telah menguasai konsep matematika dengan baik. Kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah berperan penting dalam proses pembelajaran matematika. Siswa yang
memiliki minat dan kesungguhan dalam mempelajari matematika sejak awal cenderung
memperoleh hasil belajar yang lebih baik. Sebaliknya, siswa yang kurang tertarik pada
matematika sejak awal umumnya mengalami kesulitan dalam mencapai hasil belajar yang
optimal. Oleh karena itu, dapat dilihat bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis
seorang siswa dalam pembelajaran matematika berkaitan dengan resiliensi matematisnya.

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa resiliensi matematis memiliki
hubungan yang signifikan dengan kemampuan pemecahan masalah matematis pada siswa
(Athiyah et al, 2020; Attami et al, 2020). Fatimah & Fitriani (2021) juga menyebutkan bahwa
semakin tinggi tingkat resiliensi matematis siswa maka semakin tinggi kemampuan
matematisnya. Inovasi dalam penelitian ini yaitu peneliti mengkaji tidak hanya bagaimana
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dipengaruhi oleh resiliensi matematisnya,
tetapi juga bagaimana upaya yang dilakukan serta mendeskripsikan bentuk pembelajaran yang
sesuai dalam meningkatkan resiliensi matematis dan kemampuan pemecahan masalah
matematis.

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan secara terperinci terkait kemampuan pemecahan masalah matematis dan
resiliensi matematis: (1) untuk mendeskripsikan upaya dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis dan resiliensi matematis; (2) untuk mendeskripsikan pengaruh
resiliensi matematis terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis; (3) untuk
mendeskripsikan bentuk pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis dan resiliensi matematis.

METODE PENELITIAN

Metode Dlam penelitian ini adalah metode Systematic Literature Review (SLR). SLR
bertujuan sebagai proses untuk mengidentifikasi, mengkaji, mengevaluasi, dan menafsirkan
semua kajian penelitian yang sudah ada. Dengan metode ini peneliti melakukan review dan
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mengidentifikasi jurnal-jurnal secara terstruktur yang pada setiap tahapannya mengikuti
langkah-langkah yang telah ditetapkan (Putra & Afrilia, 2020). Sejalan dengan pendapat
Triandini et al (2019), tahapan-tahapan serangkaian prosedur review yang dilakukan peneliti
dalam mengkategorikan artikel secara terstruktur, yaitu sebagai berikut: Tahap pertama adalah
Research Question (RQ), yang mencakup (RQ1): Jenis model dan media pembelajaran apa
saja yang diterapkan dalam artikel tersebut untuk membantu meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah dan resiliensi matematis siswa pada periode 2020-2024?; (RQ2) apakah
terdapat pengaruh resiliensi matematis terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa dari tahun 2020-2024?; (RQ3) apa saja karakteristik model pembelajaran yang dipilih
pada artikel agar dapat meningkatkan resiliensi matematis dan kemampuan pemecahan
masalah siswa dari tahun 2020-2024?. Kedua, search process yang berguna untuk
mendapatkan data yang relevan untuk menjawab RQ. Tahapan tersebut memanfaatkan
database Scopus dan Google Scholar dengan kata kemampuan pemecahan masalah dan
resiliensi matematis siswa . Ketiga, inclusion and exclusion criteria digunakan untuk
menetapkan apakah data yang dikumpulkan cocok digunakan dalam penelitian SLR atau
tidak. Kriteria inklusi dan eksklusi ditunjukkan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi
Eksklusi

Artikel nasional atau internasional yang tidak
relevan dengan resiliensi matematis dan

Inklusi
Artikel nasional atau internasional yang
relevan dengan resiliensi matematis dan
kemampuan pemecahan masalah

matematis.

kemampuan pemecahan masalah matematis.

Artikel nasional atau internasional yang
sesuai dengan judul dan topik penelitian.

Artikel nasional atau internasional yang tidak
sesuai dengan judul dan topik penelitian.

Artikel yang dipublikasi pada tahun 2020-
2024.

Artikel yang dipublikasi sebelum tahun 2020.

Bahasa yang digunakan bahasa Indonesia
atau bahasa inggris.

Bahasa yang digunakan selain bahasa

Indonesia atau bahasa inggris.

Tahap keempat adalah Quality Assessment (QA), di mana data yang diperoleh
dievaluasi berdasarkan beberapa kriteria, yaitu: (QA1) Apakah artikel diterbitkan pada tahun
2020-2024? (QA2) Apakah artikel mencantumkan upaya yang digunakan? (QA3) Apakah
artikel membahas kemampuan pemecahan masalah atau resiliensi matematis? Jawaban dari
masing-masing QA akan berupa “ya” atau “tidak”. Tahap kelima adalah Data Collection, di
mana penelitian ini mengumpulkan data dari 20 artikel yang terdiri dari 15 artikel nasional, 3
artikel internasional, dan 2 artikel internasional bereputasi yang relevan dengan topik
penelitian untuk direview. Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis sesuai dengan
Research Question (RQ) yang telah ditetapkan. Tahap keenam adalah Deviation from
Protocol, yaitu adanya perubahan selama proses penelitian, khususnya dalam memperhalus
padanan kata untuk kata kunci pencarian di database agar hasil yang diperoleh lebih sesuai.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Diperoleh 20 artikel yang relevan dengan resiliensi matematis terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis yang dikaji oleh peneliti.
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Penelitian tentang Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Artikel penelitian tentang kemampuan pemecahan masalah matematis yang telah dianalisis
tercantum pada tabel di bawah ini.
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Tabel 2. Penelitian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Penulis, Jurnal, Kategori . .
Tahun Publikasi Hasil Penelitian
Terdapat perbedaan  peningkatan  kemampuan
J-KIP (Jurnal pemecahan masalah matematis antara siswa yang
(Nurmala et Keguruan dan Ilmu memperoleh model discovery learning dengan model
al, 2023) Pendidikan), pembelajaran langsung, serta terdapat perbedaan
Nasional S2 peningkatan ~ kemampuan  pemecahan  masalah
matematis ditinjau dari resiliensi matematis siswa.
MENDIDIK:  Jurnal kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
(Pratidiana  Kajian  Pendidikan amp P g
. meningkat setelah menggunakan model pembelajaran
etal, 2022) dan Pengajaran, .
. flipped classroom.
Nasional S4
Jurnal Edukasi: . . .
(Ardiyansah  Kajian mu Model pembelajaran discovery Learning dapat

etal, 2021)

Pendidikan, Nasional
S4

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa.

(Zulfah et
al, 2020)

Journal of Physics:
Conference Series

Soal berbasis masalah efektif untuk mengukur
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
kelas VIII.

(Fitriani &

Journal of Physics:

perangkat pembelajaran yang digunakan belum
dikaitkan dengan permasalahan kehidupan nyata,
sehingga pembelajaran menjadi kurang bermakna.
Selain itu, perangkat pembelajaran yang masih

,Zégggwa, Conference Series bersifat umum tidak mampu memfasilitasi siswa
) .
dalam menemukan konsep sendiri maupun membantu
mereka dalam meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah.

(Heliawati  International Journal ;/aLIaZI dalam pgnysjlan bahkan ajar dapat berpengarr]uh
etal, 2021)  of Instruction erhadap  peningkatan emampuan  pemecahan
masalah siswa.

terdapat perbedaan signifikan dalam kemampuan
(Zulkarnain International Journal ~ pemecahan masalah matematika dan self-efficacy
dkk, 2020)  of Instruction antara siswa yang menggunakan model pembelajaran
SSCS dibandingkan dengan pendekatan konvensional.

Journal of Research
gie;gsg)' ot ijllgthenl?adt\i/c?snces n Quizizz efektif dalam meningkatkan kemampuan

Education, Nasional
S2

pemecahan masalah matematis siswa.
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Penerapan model pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa, sebagaimana terlihat dari hasil identifikasi dan analisis artikel yang
telah dikumpulkan. Pendekatan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan mampu
meningkatkan motivasi siswa, membuat mereka lebih antusias dalam menyelesaikan masalah,
serta mendorong partisipasi aktif dalam diskusi dan bertanya selama pembelajaran
matematika berlangsung. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurmala et al (2023)
dan Ardiyansah, et al (2021), model pembelajaran Discovery Learning dirancang dalam setiap
fasenya untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. Oleh karena itu, penerapan
Discovery Learning terbukti secara signifikan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa. Sejalan pendapat Rosfarianti, et al (2021) peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran Discovery
Learning lebih baik daripada pembelajaran konvesional.

Model pembelajaran lain yang diterapkan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis adalah flipped classroom (Pratidiana et al, 2022). Model Flipped
Classroom yang berpusat pada siswa dirancang untuk membuat pembelajaran lebih efektif.
Dalam model ini, siswa diberikan tugas atau diminta untuk menganalisis suatu kegiatan
sebelum kelas dimulai, tujuannya adalah agar mereka memiliki pemahaman awal terhadap
konsep materi sebelum menghadapi permasalahan dalam pembelajaran tatap muka.
Pemahaman konsep yang baik akan mendukung siswa dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis. Selain itu, model pembelajaran SSCS juga dapat diterapkan
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa (Zulkarnain, et al
(2020). Model ini melibatkan siswa secara langsung dalam setiap tahapan pembelajaran,
sehingga mereka lebih aktif dalam menemukan solusi. Supaya siswa tidak mengalami
hambatan saat menerapkan langkah-langkah pemecahan masalah, diperlukan strategi
pembelajaran yang memberikan mereka kesempatan dalam berlatih dan memperoleh
pengalaman dan langsung. Selain itu, penting untuk merancang soal-soal kontekstual berbasis
masalah guna melatih dan mengembangkan kemampuan pemecahan masalah siswa secara
optimal (Zulfah et al, 2020).

Perangkat pembelajaran menjadi tidak bermakna apabila tidak mengaitkannya dengan
permasalahan kontekstual (Fitriani & Arnawa, 2020). Penggunaan bahan ajar yang menarik
dan relevan dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam memahami kompetensi yang harus
mereka kuasai, karena di dalam bahan ajar termuat semua materi. Sejalan dengan penelitian
(Heliawati et al, 2021), variasi dalam penyajian bahan ajar berkontribusi terhadap peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Selain bahan ajar, pemanfaatan media
pembelajaran juga dapat meningkatkan motivasi siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika, sehingga mereka dapat mencapai hasil belajar yang optimal. Setiyani, et al
(2020) menemukan bahwa penggunaan aplikasi Quizizz sebagai media pembelajaran terbukti
efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis. Aplikasi ini juga
mampu menumbuhkan semangat dan motivasi siswa untuk belajar serta menghadapi
tantangan dalam pembelajaran matematika.

Penelitian Tentang Resiliensi Matematis

Artikel penelitian tentang resiliensi matematis yang telah dianalisis tercantum pada tabel di
bawabh ini.
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Tabel 3. Penelitian Resiliensi Matematis

Penulis, Jurnal/Prosiding,

Tahun Kategori Publikasi Hasil Penelitian

resiliensi matematis mahasiswa masih tergolong
rendah. Oleh karena itu, perlu dikembangkan bahan
ajar matematika dasar berbasis HOTS yang dapat
membantu  meningkatkan dan mengembangkan
resiliensi matematis mahasiswa.

Jurnal Pendidikan
(Fatimah & Matematika
Lubis, 2021)  Raflesia, Nasional
S4

Jurnal Cendekia:

(Alvira et al, Jurnal Pendidikan penggunaan media pembelajaran berbasis Contextual

Teaching and Learning (CTL) dapat berkontribusi

2022) Matematika, . T L
) dalam meningkatkan resiliensi matematis siswa.
Nasional S3
(Fatimah & Journal of didactic  Resiliensi matematis mahasiswa meningkat melalui
Purba, 2021) Mathematics, pembelajaran  dengan pendekatan differentiate
' Nasional S4 Instruction (DI).

Jurnal Cendekia:
(Mardhatillah  Jurnal Pendidikan
et al, 2022) Matematika,

Pengembangan media pembelajaran matematika
berbasis Adobe Flash dapat meningkatkan resiliensi
matematis siswa.

Nasional S3
. Mega: Jurnal pembelajaran daring melalui Google Classroom dan
(Harianto & - i X .
X Pendidikan Zoom Meeting dapat meningkatkan resiliensi
Isweliyah, ) o 9,
2021) Mat_ematlka, matematis siswa, karena metode ini membuat m_ereka
Nasional S4 lebih responsif terhadap proses pembelajaran online

Berdasarkan hasil identifikasi dan analisis artikel yang telah dikumpulkan, penggunaan
bahan ajar dan media pembelajaran yang efektif, akurat, dan menarik terbukti dapat
meningkatkan resiliensi matematis siswa (Fatimah & Lubis, 2021; Alvira, et al 2022;
Mardhatillah et al, 2022). Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah mengembangkan
bahan ajar matematika dasar berbasis HOTS, yang bertujuan untuk membantu meningkatkan
resiliensi matematis mahasiswa. Selain itu, pemanfaatan media pembelajaran berbasis Adobe
Flash dan Contextual Teaching and Learning (CTL) juga dapat berkontribusi dalam
meningkatkan resiliensi matematis siswa. Jika bahan ajar dan media pembelajaran dikemas
secara menarik, hal ini akan semakin mendorong siswa untuk lebih tekun dan tangguh dalam
menghadapi tantangan matematika.

Penerapan model pembelajaran yang tepat juga berperan dalam meningkatkan resiliensi
matematis siswa (Fatimah & Purba, 2021). Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan
adalah Differentiated Instruction (DI), yaitu strategi pembelajaran yang berfokus pada
kebutuhan setiap siswa guna memaksimalkan potensinya. Melalui pendekatan ini, siswa
menjadi lebih tekun, antusias, dan percaya diri karena pembelajaran disesuaikan dengan
kebutuhan mereka, sehingga resiliensi matematis dapat terbentuk secara alami. Peran guru
juga sangat penting dalam menentukan keberhasilan pembelajaran. Sebagai fasilitator, guru
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harus menciptakan pengalaman belajar yang bermakna, tidak membosankan, serta mampu
mendorong siswa untuk lebih aktif dan antusias dalam berpartisipasi di kelas. Dalam konteks
pembelajaran daring, penggunaan Zoom Meeting dan Google Classroom telah terbukti dapat
meningkatkan resiliensi matematis siswa, karena siswa merespons pembelajaran daring secara

positif (Harianto & Isweliyah, 2021).

Penelitian Tentang Resiliensi Matematis Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematis

Artikel penelitian tentang kemampuan pemecahan masalah matematis dan resiliensi
matematis yang telah dianalisis tercantum pada tabel di bawah ini.

Tabel 4. Penelitian Resiliensi Matematis Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis

Penulis, Jurnal, Kategori
Tahun Publikasi

Hasil Penelitian

Journal of didactic
Mathematics, Nasional
S4

(Fatimah et al,
2020)

Resiliensi  matematis dengan kemampuan
pemecahan masalah  matematis  memiliki
hubungan yang positif dan signifikan pada
mahasiswa program studi PTIK dengan
klasifikasi termasuk dalam kategori sedang.

Teorema: Teori dan
Riset Matematika,
Nasional S3

(Rahmatiya &
Miatun, 2020)

Siswa dengan resiliensi matematis tinggi
mempunyai kemampuan pemecahan masalah
matematis yang tinggi, karena mampu
menerapkan prosedur yang sistematis serta
percaya diri dalam menyelesaikan masalah.
Siswa dengan resiliensi sedang dalam
kemampuan pemecahan masalah matematis
masih kurang, karena belum mampu mengikuti
prosedur yang sistematis, kurang teliti, dan
mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan.

(Attami et al, Journal of Physics:
2020) Conference Series

Kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa dengan tingkat resiliensi tinggi dapat
menghadapi serta mengatasi hambatan dan
situasi negatif terkait dengan proses pemecahan
masalah, karena siswa dapat mengendalikan
dirinya sendiri. Siswa yang diberikan soal
matematika tidak rutin menunjukkan perbedaan
dalam  kemampuan pemecahan  masalah
matematis sesuai dengan tingkat resiliensi
matematisnya.

(Athiyah et al, JKE_M:JurngI_
2020) Kajian Pendidikan

Matematika,

Resiliensi matematis berpengaruh terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa, dengan kisaran dampak sebesar 32,7%.
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Nasional S4

Siswa dengan resiliensi matematis yang tinggi
biasanya mampu menggunakan interpretasi,
strategi, dan operasi hitung yang baik dalam
menyelesaikan masalah. Siswa dengan resiliensi
matematis sedang menemui kesulitan ketika
memahami masalah.

(Harahap&
Manurung,
2022)

Jurnal Edu Tech,
Nasional S4

Tingkat resiliensi matematis siswa berpengaruh
terhadap kemampuannya dalam menerapkan
empat indikator pemecahan masalah Polya.
Siswa dengan resiliensi  tinggi mampu
menerapkan keempat indikator Polya secara
lengkap saat menyelesaikan soal. Siswa dengan
resiliensi sedang hanya mampu menggunakan
dua indikator, sedangkan siswa dengan resiliensi
rendah cenderung hanya dapat memahami
masalah tanpa mampu menerapkan langkah
pemecahan yang lebih lanjut.

(Yuniar et al,

2022)

Edukatif : Jurnal
IImu Pendidikan,
Nasional S4

Resiliensi matematis memiliki korelasi positif
yang signifikan dengan kemampuan pemecahan
masalah matematis. Sumbangan efektif resiliensi
matematis terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis sebesar 37,09%, dengan sisa
sebesar 62,91% vyang dipengaruhi oleh faktor
lain.

(Nurfitri
Jusra, 2021)

&

Jurnal Cendekia:
Jurnal Pendidikan
Matematika,
Nasional S3

Siswa dengan resiliensi tinggi tidak hanya
mampu menerapkan keempat indikator Polya,
tetapi  juga memiliki  ketahanan  dalam
menghadapi  tantangan dan tidak mudah
menyerah. Siswa dengan resiliensi sedang
mampu menyelesaikan hingga tiga indikator
Polya, namun mereka sering Kkali kesulitan
dalam menerapkan strategi pemecahan masalah
karena kurang teliti. Meski demikian, mereka
tetap berusaha dan tidak mudah menyerah saat
menghadapi kesulitan. Di sisi lain, siswa dengan
resiliensi rendah memiliki kemungkinan lebih
kecil untuk mencapai keempat indikator Polya,
karena mereka cenderung menyerah Kketika
menghadapi tantangan dalam menyelesaikan
soal.
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Berdasarkan hasil identifikasi dan analisis artikel yang dikumpulkan, resiliensi
matematis merupakan salah satu faktor yang berkontribusi dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa (Rahmatiya & Miatun, 2020 ; Attami et al , 2020 ;
Harahap & Manurung, 2022;Nurfitri & Jusra, 2021). Penelitian yang dilakukan oleh Fatimah,
et al (2020) menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara resiliensi
matematis dengan kemampuan pemecahan masalah matematis. Yuniar, et al (2022) juga
menemukan bahwa resiliensi matematis memberikan kontribusi efektif sebesar 37,09%
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis, sementara 62,91% dipengaruhi oleh
faktor lain.

Resiliensi matematis berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa. Sejalan dengan temuan tersebut, Athiyah, et al (2020)
menyatakan bahwa resiliensi matematis memiliki pengaruh sebesar 32,7% terhadap
kemampuan pemecahan masalah siswa. Siswa yang memiliki resiliensi matematis tinggi
cenderung memiliki interpretasi, strategi, dan keterampilan operasi hitung yang baik dalam
memecahkan masalah. Mereka juga mampu mengendalikan diri saat menghadapi tantangan
dan mencapai keempat indikator pemecahan masalah Polya, sehingga tidak mudah menyerah.
Sementara itu, siswa dengan resiliensi sedang dapat menyelesaikan hingga tiga indikator
Polya, tetapi masih mengalami kesulitan dalam memahami masalah dan belum dapat
menerapkan strategi pemecahan dengan optimal karena kurang teliti. Meskipun demikian,
mereka tetap berusaha dan tidak mudah menyerah. Di sisi lain, siswa dengan resiliensi rendah
memiliki kemungkinan lebih kecil untuk mencapai keempat indikator Polya, karena mereka
cenderung menyerah ketika menghadapi tantangan dalam menyelesaikan soal matematika.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi resiliensi matematis siswa, semakin besar pula
peluang mereka dalam menyelesaikan masalah dengan lebih baik.

Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis dan resiliensi matematis adalah model pembelajaran yang digunakan. Model
pembelajaran yang dirancang untuk mendukung pengembangan kedua kemampuan tersebut
sebaiknya memenuhi beberapa kriteria berikut: (1) Memotivasi siswa untuk aktif berdiskusi
dan bertanya selama proses pembelajaran, sehingga mereka lebih terlibat dalam pemahaman
konsep; (2) Berpusat pada siswa, memastikan bahwa mereka berperan aktif dalam setiap
tahapan pembelajaran, bukan hanya sebagai penerima informasi; (3) Menyesuaikan dengan
potensi dan kebutuhan siswa, sehingga setiap individu dapat berkembang sesuai dengan
kemampuannya; (4) Menyediakan pengalaman belajar yang bervariasi dan inovatif, agar
siswa tidak merasa bosan dan lebih tertantang dalam menyelesaikan masalah; (5)
Menghubungkan pembelajaran dengan permasalahan dunia nyata, sehingga materi yang
dipelajari menjadi lebih bermakna dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. Dengan
menerapkan model pembelajaran yang sesuai, diharapkan siswa dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis serta memiliki resiliensi yang lebih tinggi dalam
menghadapi tantangan belajar.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa:

1. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis dan resiliensi matematis dapat
dilakukan melalui penggunaan media pembelajaran, bahan ajar, serta penerapan model
pembelajaran yang tepat;
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. Resiliensi matematis memiliki pengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa. Siswa dengan resiliensi matematis tinggi cenderung memiliki
kemampuan pemecahan masalah yang lebih baik, sedangkan siswa dengan resiliensi
rendah lebih mudah mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah;

3. Pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis dan resiliensi matematis harus mampu memotivasi siswa untuk aktif berdiskusi
dan bertanya, berpusat pada siswa, serta menghubungkan materi dengan permasalahan
dunia nyata agar pembelajaran lebih bermakna. Salah satunya yaitu model pembelajaran
Discovery Learning. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar mengembangkan kajian
mengenai keberagaman cara berpikir siswa dalam memecahkan masalah matematis
berdasarkan tingkat resiliensi matematis yang dimiliki.

N
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